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Pada zaman Majapahit, jika dalam suatu peradilan belum 
menemukan kaedah-kaedah hukum yang dapat dijadikan 
acuan dalam memutuskan suatu perkara, maka perkara tersebut 
hams diputuskan oleh Majelis Brahmana. Majelis Brahmana 
dapat pula menentukan kaedah-kaedah hukum baru. Majelis 
Brahmans tersebut dikenal sebagai Paruman Pandita (sekarang 
berkembang dengan nama Paruman Sulinggih I Sabha Pandita 
Parisadha Hindu Dharma Indonesia). Peranannya adalah 
semacam lembaga legislatif di bidang agama hindu yang 
bertujuan untuk menata, memantapkan, dan mengarahkan 
umat Hindu guna menyongsong kehidupan beragama yang 
lebih baik sejalan dengan perkembangan zamannya. 

Prof. Dr. Putu Gelgel, M.Hum 
Drs. Wayan Budi Utama, M.Si 

Bhisama Parisada: 
Dasar Hukum, Kekuatan 

. Mengikat, dan Peranannya 
Dalam Era Globalisasi 
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Pengertian Bhisama . 
Dalam kamus Jawa Kuna - Indonesia oleh Mardiwarsito, 

dikatakan bahwa Bhisama berasal dari kata Bhisana (Sansekerta) 
yang berarti: mengerikan, menakutkan, berbahaya, hebat 
(Mardiwarsito, 1981). Penggunaan kata ini misalnya dapat dilihat 
dalam kekawin Ramayana Sarga XX bait 23, disana disebutkan : 
" .... sabda nyatita bhisana kagiri-giri purakeng deg widesa" artinya " 
... Sinamya sangat menakutkan memenuhi segala penjuru". P.J. 
Zoetmulder dalam kamus Jawa Kuna - Indonesia menyebutkan 
bahwa Bhisama berasal dari kata Wisana (Sansekerta) yang berarti 
: tak sama, berbeda, ganjil. Tak dapat disamai, sulit, sukar, tak 
menyenangkan hati, berbahaya, mengerikan, hebat, tak dapat 
disetujui, tak jujur, curang, tak adil (Zoetmulder, 1995). 
Penggunaan kata ini dapat dilihat pula dalam kekawin Ramayana 
1.53., disana disebutkan: 

An lakwekki Si Rama, 
Lumange musuh maharsi ring patapan, 
Pejahawas ya kasambya, 
Apan rare tan wruhing bhisama.(RY.I.53.) 
Artinya: 
Ya, jika sekiranya berjalan kini Sri Rama, 

Modernisasi mengubah manusia menjadi subjek tanpa 
rasa-diri-manusia sehingga tindakan mengkuantifikasikan 
kehidupan berlangsung sedemikian rupa. Seni dan agama 
mendapatkan dirinya pada titik degradasi yang paling akut 
karena atribusi terhadapnya ditetapkan tanpa mengindahkan 
sistem nilai, melainkan pada harga kebutuhan dan kepentingan. 
Alienasi agama ini merupakan undangan kepada peranan 
bhisama Parisada untuk mengembalikan fungsi agama Hindu 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Mengingat dalam konteks ini, agama dipandang masih memiliki 
fungsi transformatif terutama dalam proses sosial, kultural, 
ekonomi, dan politik pada masa depan. 
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Menurut Ida Pedanda Putra Telaga (mantan Ketua 
Umum PHDI Pusat) Bhisama merupakan suatu piteket, perintah, 
titah secara niskala datang dari atas dan secara skala datang 
dari pengelingsir. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa Bhisama 
adalah merupakan warah-warah dari leluhur yang berisi suatu 
nasehat yang bertujuan mengatur, dan apabila dilanggar maka 
yang melanggar akan mendapatkan sanksi secara niskala, moral 
dan kena kutuk. 

Ida Pedanda Pemaron menyatakan bahwa Bhisama adalah 
sebuah kata yang mengandung makna magis dan sakral, dalam 
bahasa Jawa Kuna disebut iuah, Kata Bhisama juga bisa 
disejajarkan dengan kata pemastu yaitu sebuah kata yang sangat 
suci dan sakral. Bhisama juga mirip dengan pengertian kata tantu 
(misalnya Tantu Pagelaran). Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa 
Bhisama adalah tuah, pemastu dan tantu yang diharapkan bisa 
menata, mengarahkan prilaku umat Hindu. Ida Bagus Putu 
Windia (mantan Wakil Ketua PHDI Prop Bali) dari Klungkung 
mengatakan, Bhisama dapat dikatakan sebagai hukum untuk 

Memerangi musuh sang maharesi di pertapaan, 
Tentu akan matilah ia tertipu, 
Karena ia masih muda usia belum tahu bahaya. 
Hana kari catakanta ya kinon mahaseng prethiwi 
Sumusupananang alas bhisama satru hana matapa 
Yakita tahanta bhayawa humeneng pwa kiteng bhisama, 
Ya ikang kadurnayanta amengani bakanta pejah. 
Artinya: 

Utusan paduka tuanku yang dititahkan berkelana di 
dunia, Agar menyusupi hutan belantara yang sulit dijalani 
tempat musuh melaksanakan tapa, Mereka itulah yang 
patut tuanku yang patut tuanku pikirkan, Janganlah 
tuanku berdiam diri terhadap bahaya Mengancam. Itulah 
kekurang bijaksanaan Tuanku , · 
Yang menyebabkan bala tentara Tuanku menemui ajalnya. 
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Dasar Hukum Parisada dalam Mengeluarkan Bhisama 
Dalam Pasal 2 Anggaran Dasar Parisadha Hindu Dharma 

Indonesia disebutkan bahwa "Parisadha adalah Majelis Tertinggi 
Umat Hindu Indonesia." Kemudian Pasal 7 ayat 1 menyebutkan 
bahwa "fungsi Parisadha adalah menetapkan Bhisama serta 
rnemasyarakatkannya demi pengamalan isi ajaran Hindu." 
Selanjutnya Pasal 12 dinyatakan pula bahwa "Sabha pandita 
mempunyai wewenang mengeluarkan Bhisama dalam rangka 
pemantapan kehidupan keagamaan sebagai pedornan 
pengamalan ajaran agarna." 

Dari bunyi pasal-pasal tersebut di atas terlihat bahwa 
Parisadha Hindu Dharma Indonesia sebagai Majelis Tertinggi 

mengikat umat Hindu dalam memantapkan pelaksanaan ajaran 
agama. Bhisama adalah ketentuan yang mengatur tentang 
kewenangan dan wates-wates. Lebih lanjut dikatakan Bhisama 
dapat diartikan pula sebagai pesan, hal ini dapat dilihat dalam 
parwa-parwa seperti dalam Salya Parwa. Menurut Drs Ketut 
Wiana Bhisama adalah petuah atau pesan yang sasarannya adalah 
masyarakat umum, agar manusia jangan lupa kepada Tuhan, 
jangan lupa kepada leluhur clan selalu berbuat baik. Walaupun 
ada Bhisama Raja, bhisama leluhur namun esensinya adalah sama 
yaitu petuah agar berbakti kepada Tuhan. 

Dari kutipan dan pendapat-pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa Bhisama adalah perintah-perintah (baik 
berupa pewarah-warah, clan nasehat-nasehat) ataupun larangan 
larangan (piteket-piteket).Barang siapa yang berani melanggar 
pewarah-warah, nasehat-nasehat ataupun piteket-piteket tersebut 
akan berakibat fatal bagi pelanggarnya (akan kena sanksi yang 
berat clan berbahaya) berupa kutukan-kutukan yang sangat 
memberatkan clan membahayakan. Bhisama dapat dikeluarkan 

. oleh seorang pandita ataupun oleh majelis pandita (Paruman 
Pandita), orang yang betul-betul suci baik dilihat dari 
pengetahuannya, sikap, dan prilakunya sehari-hari (menjalankan 
ajaran agarna terutama Trikaya parisudha). 
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Umat Hindu Indonesia dalam rangka memantapkan kehidupan 
keagamaan sebagai pedoman pengamalan ajaran agama Hindu 
mempunyai kewenangan untuk menetapkan Bhisama dalam 
sidang Mahasabha .melalui Sabha Pandita. Kewenagan di atas 
dipertegas lagi dari bunyi Pasal 23 Ayat 2 Anggaran Dasar 
Parisadha Hindu Dharma Indonesia yang menyebutkan bahwa: 
" Mahasabha Parisadha Hindu Dharma sebagai pemegang 
kekuasaan tertinggi berwenang mengesahkan Bhisama yang telah 
ditetapkan oleh Sabha Pandita." Sebelum disahkannya Bhisama 
oleh Parisadha Hindu Dharma Indonesia dalam Mahasabha, 
rencana bhisama tersebut dibicarakan terlebih dahulu dalam 
Samuhan Agung. 

Dalam Samuan Agung persoalan-persoalan yang dianggap 
penting dan mendesak yang menyangkut masalah keumatan 
perlu ditetapkan dalam bentuk Bhisama. Untuk dapat 
ditetapkannya keputusan-keputusan tersebut dalam Maha Sabha 
sebagai suatu Bhisama, maka penggodokannya perlu dilakukan 
secara matang dim cermat dalam Samuan Agung. Penggodokan 
persoalan-persoalan yang akan ditetapkan sebagai Bhisama 
dibicarakan terlebih dahulu dalam rapat paripurna Samuan 
Agung. Kemudian hasil Samuan Agung terse but dibicarakan lagi 
dalam Samuan Walaka. Setelah melalui keputusan Samuahan 
Agung dan Samuan Walaka tersebut, maka keputusan-keputusan 
itu dilanjutkan dalam Samuan Pandita untuk dibicarakan secara 
lebih mendalam guna dapat dibuatkan suatu keputusan. · 

Keputusan Samuan Pandita inilah nantinya dibawa ke 
dalam Mahasabha, untuk ditetapkan sebagai suatu Bhisama 
Parisadha Hindu Dharma Indonesia. Dasar hukum mengenai 
kewenangan Parisada (khususnya Sabha Pandita) dalam 
membuat keputusan-keputusan ataupun menemukan kaedah 
kaedah hukum yang berbentuk Bhisama, disamping diatur 
dalam Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Parisadha Hindu 
Dharma Indonesia seperti terurai di atas, juga diatur secara jelas 
dan terinci dalam Ki tab Manawa Dharmasastra Bab . XII. Pasal 
108 - Pasal 118. 

I 
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secara majelis ( Parisada ). Sedangkan untuk mendapatkan suatu 
keputusan yang baik dan dapat mendatangkan rasa senang, puas, 
dan adil bagi diri sendiri ( Atmanatusti) dan seluruh masyarakat, 
maka anggota Parisada yang mengambil keputusan tersebut di 
atas harus terdiri dari orang-orang suci dan ahli dalam bidang 
ajaran agama Hindu ( Hukum Hindu). 

Keputusan, pendapat dan pikiran orang-orang suci dan 
ahli dalam bidang ajaran Agama Hindu (Hukum Hindu) tersebut 
sangat penting·dipakai acuan dalam Hukum Hindu, karena di 
dalam masyarakat sering kita jumpai adanya perbedaan 
perbedaan kebiasaan an tar masyarakat dan perbedaan pendapat 
diantara anggota masyarakat itu sendiri. Sehingga kenyataan ini 
sering pula menimbulkan sengketa atupun perselisihan. Sengketa 
ataupun perselisihan itu susah untuk diselesaikan, karena tidak 
atau belum diketemukan peraturan-peraturan ( dalam Weda Sruti 
dan Weda Smrti) yang dapat dijadikan acuan guna menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Dengan demikian berarti bahwa keputusan 
dari orang-orang suci (Pandita) adalah merupakan sumber Hukum 
Hindu. Bhisama adalah merupakan keputusan dari Samuan/ 
Paruman para Pandita, ini berarti Bhisama adalah merupakan 
keputusan, pendapat dan pikiran orang-orang suci yang ahli dalam 
bidang ajaran Agama Hindu. Sehingga Bhisama dapat kita 
dikatakan sebagai sumber Hukum Hindu. 

Di samping Atmanastusti, tingkah laku yang baik yang 
dilakukan oleh orang-orang suci yang mengetahui Weda (sila) 
juga merupakan sumber hukum Hindu. Tingkah laku tersebut di 
atas adalah tingkah laku yang meliputi perbuatan dan perkataan 
para orang-orang suci yang mengetahui Weda (seperti tingkah 
laku para Maharesi, Bhegawan, Sulinggih/Pandita). 

Dalam Kitab Sarasamuscaya Sarga (Bab) 16 Sloka (Pasal) 
157 disebutkan: 

Ikang kapatyaning sarwabhawa, 
Haywajugenulahaken 
Maka sadanang trikaya 
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Dari bunyi sloka (pasal) di atas dapat dikatakan bahwa Sila 
adalah tingkah laku (jalan) yang menggunakan Trikaya yaitu 
tingkah laku, perkataan dan pikiran yang didasari atas kebajikan 
dan kebenaran yang dapat memberi kebahagiaan dan keteguhan. 
Perbuatan dan perkataan orang-orang suci yang ahli dalam bidang 
ajaran Agama Hindu (Hukum Hindu) tersebut sangat penting 
dipakai acuan dalam Hukum Hindu, karena sering kita jumpai 
adanya fenomena hukum kebiasaan (Sadacara) dalam masyarakat 
(Hindu) tidak tampak oleh masyarakat. Fenomena kebiasaan yang 
sudah menjadi norma hukum mungkin hanya diketahui oleh 
kalangan orang-orang suci yang mendalami ajaran Weda. 

Di samping itu pola tindak kebiasaan dan kekuatan 
mengikatnya bisa berlainan antara satu daerah dengan daerah 

Nang kaya, wak, manah, 
kunang prihen ya ring trikaya 
anugraha lawan dana juga, 
apan ya ika cila ngaranya, 
ling sang pandita. (Sarasamuscaya.,16.156). 
Artinya: 
Yang menyebabkan matinya segala mahluk, 
J angan sekali-kali dilakukan. 
Sebagai jalan gunakan Trikaya, 
yaitu tingkah laku, kata-kata dan pikiran. 
Adapun yang harus diusahakan dengan Trikaya 
hanyalah pemberian dan sedekah saja. 
Sebab itulah yang dinamakan Sila, kata pendeta. 
Apan ikang dhar.ma, 
Satya mardaya yukti, kacaktin, cri kinang cayan ika, 
Cila hentuyan hana.( Sarasamuscaya., 16. 158) 
Artinya: 
Sebab kebajikan ( dan) kebenaran, 
Sesungguhnya pelaksanaan cara hidup yang layak 
keampuhannya (memberi) kebahagiaan dan keteguhan yang 
menyebabkan sila itu ada. 
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lainnya. Karena itu perbuatan (pendapat,keputusan, saran-saran 
dan lain sebagainya) dari orang-rang suci yang mendalami ajaran 
Weda cukup berharga dalam menemukan atau menetapkan 
mana di antara kebiasaan-kebiasaan itu yang sudah dapat 
dikatakan sebagai suatu kaidah hukum. Bhisama adalah 
merupakan tingkah laku (jalan) yang menggunakan Trikaya yaitu 
perbuatan, perkataan dan pikiran yang didasari atas kebajikan 
dan kebenaran yang dapat memberi kebahagiaan dan keteguhan 
yang dilakukan oleh para orang-orang suci yang mengetahui 
ajaran agama Hindu (para Sulinggih/Pandita) melalui Samuhan 
ataupun Paruman Pandita. Oleh karena itu Bhisama dapat juga 
dikatakan sebagai sumber Hukum Hindu. 

Jika kita kaji secara mendalam bahwa Bhisama yang 
dikeluarkan oleh PHDI adalah berisi seperangkat aturan-aturan 
yang mengatur kehidupan manusia (Umat Hindu) di Indonesia. 
Ini berarti bahwa Bhisama PHDI dapat dijadikan sumber Hukum 
Hindu dalam arti formal bagi umat Hindu di Indonesia. Dengan 
adanya otonomi daerah, dimana daerah diberikan kebebasan 
untuk mengatur daerahnya masing-masing dengan ciri khas 
daerahnya masing-masing. Bali sebagai daerah tujuan wisata yang 
mayoritas penduduknya adalah beragama Hindu dengan 
keunikan dan identitas yang khas maka sudah sewajarnyalah 
dapat mengatur dirinya sendiri sesuai dengan identitasnya 
tersebut. Oleh karena itu, · dalam rangka menata, mengarahkan 
pembangunan Daerah Bali dengan ciri khas yang dijiwai oleh 
Agama Hindu, ke depan bhisama Parisada diharapakan dapat 
dijadikan acuan dalam pembuatan peraturan-peraturan daerah 
khususnya di Propinsi Bali. Oleh karena Bali sebagian besar 
penduduknya adalah pemeluk agama Hindu, di samping Bali 
merupakan pusat pengembangan pariwisata di Indonesia. 
Pariwisata yang dikembangkan di Bali adalah pariwisata budaya, 
yang dilandasi dan dijiwai nilai-nilai ajaran agama Hindu. Dengan 
demikian pariwisata yang dikembangkan dapat diterima oleh 
seluruh lapisan masyarakat karena dirasakan aspirasi mereka 
(dalam bidang agama) dapat terakomodasi. Keberadaan 
pariwisata budaya di Bali nantinya dapat saling mendukung 
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Peranan Bhisama Dalam Mengantisiasai Perkembangan lptek 
dan Globalalisasi 

Modernisasi telah menempatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi merupakan suatu cara yang sah untuk menciptakan 
kesejahteraan. Cara yang demikian dipraktikkan dalam banyak 
negara, baik negara industri maupun di negara-negara sedang 
berkembang. Ini sebabnya sudah menjadi kesepakatan kita 
bersama sebagai suatu bangsa bahwa ilmu pengetahuan dan 
teknologi atau apapun sebutan untuk itu adalah sekutu untuk 
mencapai kesejahteraan. Kernajuan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sudah menjadi tumpuan hampir bagi 
semua orang di muka bumi ini guna memerangi kemiskinan 
materi. Akan tetapi sebagai bangsa Timur yang cenderung melihat 
kemiskinan dalam dua dimensi, yaitu kemiskinan materi dan 
rohani sehingga nilai-nilai keagamaan akan tetap dianggap 
sebagai kekuatan yang mewarnai kehidupan manusia. 

Jlmu pengetahuan dan teknologi berfungsi membantu 
rnanusia untuk meringankan hidup ini. Nilai-nilai keagarnaan 
akan rnenjadi pengayomnya agar ilmu pengetahuan clan teknologi 
tidak berkembang sedemikian rupa sehingga menjadi kekuatan 
yang membahayakan bagi kesejahteraan umat manusia. Oleh 
karena itu ilmu pengetahuan dan teknologi harus sepenuhnya 
diabdikan bagi semua orang tanpa kecuali. Artinya, kebutuhan 
akan ilmu pengetahuan merupakan tuntunan kehidupan semua 
orang. Perkembangan dan penggunaannya merupakan fenomena 
yangtak mungkin dihentikan a tau dipungkiri, Ilmu pengetahuan 
clan teknologi telah mendapatkan kemajuan yang luar bisaa dan 
akan terus berkembang. Ilmu pengetahuan clan teknologi, apabila 
dengan bijaksaria dipakai maka akan dapat mengatasi 
penderitaan, kemiskinan, rnenghilangkan penyakit, meningkatkan 
kesejahteraan, dan sebagainya. Sebaliknya, apabila tidak bijaksana 

dengan keasrian ajaran agama Hindu yang dianut oleh sebagian 
besar masyarakat. Dengan demikian keterlibatan masyarakat 
dalam mempertahan eksistensi agama Hindu dan pariwisata 
budaya menjadi seimbang. 
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penggunaannya maka dapat menghancurkan umat manusia dan 
peradabannya. 

Dalam hal ini agama menghadapi tantangan-tantangan 
yang begitu besar dalam menghadapi perubahan-perubahan yang 
terjadi di dunia ini. Bagi agama persoalannya, antara lain 
bagaimana menghubungkan diri sendiri dengan perubahan yang 
besar dan mendesak pada zaman sekarang ini, seperti usaha 
usaha melenyapkan kemiskinan, kebodohan, dan perjuangan 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik; dan bagaimana umat 
beragama dapat membangun suatu peradaban yang kaya dengan 
nilai-nilai kemanusiaan. Di atas nilai ini harkat dan martabat 
manusia diletakkan dan dihormati, bila tidak maka manusia 
selamanya terasing pada dirinya sendiri karena makna kedirian 
telah direbut oleh apa yang disebut dengan kemakmuran dan 
kesejahteraan. Fenomena untuk mewujudkan kedua kata terakhir 
ini rupanya, manusia merelakan seluruh dirinya untuk dijajah 
oleh pengetahuannya sendiri sehingga nilai-nilai keagamaan 
menjadi tema asing yang selalu perlu dibangkitkan dalam setiap 
ruang kesadaran manusia. 

Apabila dapat disepakati bahwa agama merupakan faktor 
penting dalam mewujudkan pola persepsi yang pada gilirannya 
turut mempengaruhi perkembangan dunia itu sendiri, dan 
dengan demikian mempengaruhi juga jalannya sejarah maka yang 
penting sekarang adalah bagaimana membangkitkan dinamisme 
dan vitalitas spiritual masyarakat dalam menghadapi dinamika 
kehidupan yang semakin kompleks dewasa ini dan masa yang 
akan datang. Jadi, agama harus dijadikan inner power atau tenaga 
dalam bagi pemeluknya dalam menghadapi berbagai tantangan 
hidup (Mantra, 1995:18). Tantangandalamsegalamanifestasinya 
memang merupakan pusat-pusat pembelajaran bagi manusia 
sehingga mereka menjadi matang. Di sinilah proses pendidikan 
termasuki pendidikan keagamaan melalui validitas sistem yang 
memadai dipandang mampu mengakomodasi berbagai 
kepentingan moral. Dengan demikian dominasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi atas kehidupan manusia bukan lagi 
menjadi masalah yang harus dicemaskan pada masa mendatang. 
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Kernajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
menghantarkan umat manusia pada puncak perkembangannya 
yang memang sangat mengagumkan. Secara tidak sadar manusia 
sepertinya telah tergiring untuk memasuki suatu wilayah baru 
dalam peradaban manusia yang disebut dengan budaya teknologi, 
Di dalam budaya ini, keahlian dan keterampilan mengukuhkan 
posisi sebagai primadona dan menjadi rebutan semua orang. Han ya 
apabila orang ahli dalam sesuatu atau terampil dalam melakukan 
sesuatu maka ia menempati posisi sosial pada lapisan atas. 
Sebaliknya, bila ia tidak menguasai teknologi maka ia tak akan 
dipandang sebelah mata. Buda ya teknologi menuntut spesialisasi, 
yakni mengetahui semakin banyak tentang yang sedikit. Keahlian 
dan kompeterisi seseorang diukur dari situ. Budaya teknologi amat 
mahir dalam mencetak ahli, amat kompeten dalam memproduksi 
kompetensi, (bahkan mungkin kapasitas?). Oleh karenanya tidaklah 
mengherankan, bila'Produktifitas' selalu menjadi kata kunci pada 
setiap wacana publik. Ketika orang berbicara tentang kualitas 
sumber daya manusia, pada ujung-ujungnya pembicaraan akan 
mengarah bukan pada kualitas, namun lebih pada produktifitas. 
Yang jadi ukuran bukanlah kualitas si manusia sebagai manusia, 
bukan pula kualitas yang dihasilkannya, tetapi kuantitas, jumlah, 
statistik, grafik. Bukan apa yang dihasilkannya dan bagaimana 
kualitasnya, melainkan berapa banyak (produktifitasnya). 

Artinya, manusia semakin tidak paham kata "makna" 
karena kata "banyak" telah merebut artinya dan dibawa ke arah 
yang berlawanan dan antiptroduktif terhadap moral clan 
kemanusiaan. Mengingat di dalam kata "produktivitas" selalu 
lebih ditekankan pada banyaknya hasil dan bukan pada kualitas 
sehingga banyaknya keuntungan juga menjadi bagian hitungan 
hitungan dalam kata "banyak". Akhirnya, angka sedikit demi 
sedikit telah mengganti makna. Dengan kata lain, makna adalah 
sesuatu yang mesti dapat dijabarkan dalam angka. Semua mesti 
begitu tanpa kecuali, termasuk seni dan agama. Maksudnya 
bahwa seni dan agama telah semakin berubah fungsi. Tidak lagi 
mempunyai makna pada dirinya, melainkan hadir sekadar 
sebagai cara atau sarana untuk menghasilkan sesuatu. 
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Menghasilkan sesuatu yang tak ada sangkut-pautnya dengan 
seni dan demikian juga halnya dengan agama itu sendiri. Itulah 
penjelasannya mengapa orang kadang-kadang berani membayar 
sebuah karya seni dengan nilai sangat tinggi, bukan karena ia 
mampu mengapresiasi karya seni tersebut, melainkan demi 
mengangkat citra diri atau sebagai sebuah investasi. 

Di samping seni, juga agama mengalami nasib yang serupa. 
Ketika orang berkata bahwa kehidupan orang beragama dan 
semangat beragama sedang semarak-semaraknya serta 
menggebu-gebunya di Negara kita, kita tidak boleh berpura-pura 
tidak tahu terhadap gejala pemanfaatan agama sebagai 'teknik' 
untuk mencapai tujuan dan sukses yang non agamawi. Tentu saja 
masih ada orang-orang yang dengan tulus masih bergiat dalam 
agama karena semata-mata di dorong oleh simpul-simpul 
agamawi yang rnurni. Dengan kata lain bahwa hiruk-pikuknya 
kegiatan-kegiatan religius tidak dengan sendirinya dapat 
dijadikan indikator yang pasti bagi religiusitas itu sendiri. Sebab 
ketika agama sedang naik daun seperti sekarang ini, agama adalah 
aset yang paling menguntungkan untuk rnemperoleh 
keuntungan-keuntungan sosial-politik, bahkan bisnis. 

Itulah yang terjadi ketika agama berubah menjadi 'teknik' 
(Eka Darmaputera.1994;54). Disfungsinalisasi agama menjadi 
instrumen bagi pencapaian tujuan-tujuan di luar agama menjadi 
fenomena yang tidak asing di negara kita. Bukan hanya dalarn 
bidang politik dan ekonomi, agarna juga mernainkan peran yang 
begitu aktif dalam dunia-dunia rekayasa rnelalui kontruksi realitas 
di dalam dunia irnajinatif. Dengan demikian agama mestinya 
mengalarni proses furifikasi secara terus-menerus dalarn 
pandangan-dunia yang dinarnis dan tidak boleh stagnan. 
Perubahan makna agama yang tanpa henti rnenyebabkan siklus 
pencaharian manusia modem terhadap agarna, bukan lagi pada 
agama dogmatis-mistis sebagaimana diafirmasi dalam 
masyarakat tradisional, melainkan pada rasionalitas-spiritual. 

Dalam konteks inilah norma-norma etis selalu dikaitkan 
dengan keberadaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 
rnasyarakat modem, norma-norma etis yang berkaitan dengan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi sangat penting. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah mengembangkan kemungkinan 
baru di bidang genetika (biologi) dan bidang medis. "Yang baik" 
yang diajarkan agama, bukan berarti otomatis dalam dunia sosial 
tidak terdapat situasi "yang tidak baik" karena memang tidak 
seluruh realitas kehidupan manusia pas benar dengan idola-idola 
agama. Di sini agama (baca" Bhisama PHDI) harus tampil 
memberikan pemikiran-pemikiran serta altematif pemecahannya. 
Para ahli dan pakar yang duduk dalam Paruman Sulinggih dan 
Paruman Walaka normatifnya membahas batas-batas yang perlu 
dipertahankan dari segi agama. Namun para teolog masih 
berbeda pendapat, karena masalahnya memang rumit misalnya, 
masalah aborstus dan euthanasia. 

Abortus adalah ativitas menggugurkan kandungan. Dalam 
bahasa Sanskerta di sebut brunaha. Tindakan menggugurkan 
kehamilan, memaksa kelahiran bhruna (janin) yang belum 
waktunya disebut bhrunahatya. Sementara itu, orang yang 
melaksanakan perbuatan pengguguran disebut bhrunagha. Bila 
bhruna digugurkan, berarti mengganggu kedudukan atau sthana 
dari atma. Tindakan ini tentu bertentangan dengan kodrat alami, · 
di mana proses reproduksi harus berlangsung terns. Utpati, shtiti, 
dan pralina, yakni proses lahir, hidup, dan mati harus terus 
berlangsung alami, tanpa ada campur tangan manusia. Akan 
tetapi dalam perjalanan kehidupan manusia ada saat di mana 
orang harus memilih dan dipaksa untuk campur tangan. 
Misalnya, ketika harus memilih salah satu hams dikorbankan, 
bhruna (janin) atau ibu yang mengandungnya. Bila bhruna yang 
dipilih untuk diselamatkan maka akan berakibat ibunya mati, atau 
ibunya diselamatkan tetapi bhrunanya yang mati. Tindakan mana 
yang harus dipilih? 

Tidak jauh berbeda dengan kasus bhruna tersebut, ternyata 
ada kalanya seorang ahli medis harus mengambil tindakan 
ekstrem, yakni menghilangkan nyawa seorang pasien, euthanasia. 
Euthanasia adalah usaha dalam dunia kedokteran untuk 
mengurangi penderitaan si sakit dengan cara'mencabut' 
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nyawanya. Tindakan euthanasia yang sebenarnya adalah 
memisahkan antara sthula sarira, indriya dan suksma sarira dengan 
atrna. Perbuatan memisahkan atma ini dari tubuh manusia, tentu 
menyalahi kodrat alami. Namun demi menegakkan dharma, 
setelah segala usaha gagal untuk menghilangkan penderitaannya, 
tindakan euthanasia ini dianggap sebagai altematif terakhir yang 
sering juga dilakukan oleh run dokter setelah mendapat persetujuan 
pasien dan keluarganya (Nala, 1999 /2000:9). Persoalannya, apakah 
ilmu pengetahuan dan tenaga medis boleh memperpendek hid up 
seseorang? Menurut beberapa etikus, pada saat tertentu tenaga 
medis bisa menjadi alat untuk mempercepat proses kematian. 

Dalam pembahasan soal-soal seperti tersebut Bhisama 
Parisada diharapkan dapat memainkan peranan penting, namun 
hingga kini belum mampu menawarkan satu norma yang bisa 
disepakati bersama. Ada kelompok yang menekankan prinsip 
prinsip agama sebagai kehendak Tuhan, sedangkan kelompok lain 
mengutamakan prinsip kemanusiaan, artinya bahwa agama 
Hindu seharusnya dipaharni sebagai suatu realitas sradha yang 
mengabdikan diri pada kemanusiaan. 

Hal ini terjadi karena banyak kalangan yang berpendapat 
bahwa sebaiknya Parisada hanya bergerak dalam frame 
keagamaan saja dan tak perlu ikut mengurus soal-soal yang 
berkaitan dengan masalah sosial, ekonomi ataupun teknologi 
kedokteran. Apakah ini merupakan suatu signal bagi PHDI agar 
tak terjebak masuk dalam perangkap dunia politik praktis, seperti 
yang pernah terjadi pada masa pemerintahan Orde Baru. 
Situasinya sekarang memang sudah berubah. Bila pada masa Orde 
Baru perjuangan PHDI untuk bisa eksis harus membonceng pada 
kepentingan politik pada saat itu, tetapi di era sekarang ini 
situasinya menghendaki agar lembaga-lembaga keagamaan lebih 
bersifat netral dalam arti tidak ikut dalam kegiatan politik praktis. 
Namun demikian tentu PHDI melalui bhisama-bhisama yang akan 
dikeluarkan nanti tidak bisa berlaku steril hanya mengurus bidang 
agama saja. Mengingat kenyataan menunjukkan bahwa banyak 
sekali persoalan-persoalan kemanusiaan yang dihadapi oleh umat 
Hindu sekarang dan pada masa yang .akan datang akan 

. ! ---==---------------- 
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Penutup 
Parisada melalui bhisama-bhisama yang akan datang tidak 

bisa bersikap apolitis dalam arti mau rnembatasi diri hanya pada 
bidang-bidang upacara keagarnaan saja atau doktrin yang rnuluk 
mul uk. Parisada perlu memperhatikan persoalan-perscalan 
kemasyarakatan dengan segala masalahnya. Agama bukan 
wilayah yang kedap politik dan bebas dari konteks sosial 
masy_arakat sehingga agama hanya menjadi sarana pemuas diri 
dalamm arti masturbasi. Agama bukan hanya menjadi instrumen 
diri yang lepas dan terbebas dari kepentingan dan kebutuhan 
nyata manusia dalam berbagai dunia ciptaannya. Oleh karena itu 
secara normatif agama mesti memasuki wilayah-wilayah dan 
celah-celah kehidupan manusia yang paling kecil sehingga agama 
benar-benar fungsional bagi manusia dalam berbagai konteksnya. 
Jadi, agama haruslah meresap ke seluruh aspek kehidupan 
manusia tanpa kecuali sehingga tidak ada ruang di mana manusia 
dapat mengapresiasi dan mengekspresikan diri ssecara liar. 
Sebagaimana diketahui bahwa agama Hindu telah menyebar di 
berbagai daerah di Indonesia. Dalam sejarah perjalanannya, 

bersentuhan dengan masalah-masalah keagamaan. Sebab secara 
teoretis agama akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
sosial masyarakat, baik langsung maupun tidak akan berpengaruh 
pula pada agama masyarakat itu sendiri. 

Untuk dapat memerankan fungsi kritis secara nyata, orang 
orang yang duduk di Parisada harus memiliki pengetahuan 
pengetahuan empiris yang tangguh khususnya sehubungan 
dengan keadaan masyarakat. Hal ini tidak diberikan pada wahyu 
-paling sedikit tidak dengan jelas-jelas - maka harus diusahakan 
secara sungguh-sungguh. Sebab kalau tidak demikian, agama 
Hindu hanya akan menjadi tempat di mana orang mengulang 
ulang norma-norrna abadi tanpa pernah mampu menyentuh 
realita nyata kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pihak 
Parisada perlu mencari kerjasama dengan pihak-pihak yang 
memiliki pengetahuan-pengetahuan ernpiris atau mengusahakan 
sendiri dalam lingkungannya, perlu segera dilakukan. 
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agarna Hindu turnbuh clan berkernbang dengan "nafas" yang 
diarnbil dari sosio-kultural masyarakat di mana agama Hindu itu 
dianut. Mengingat keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh 
rnasyarakat Indonesia sebagai wilayah perkernbangan agama 
Hindu, PHDI rnelalui bhisama yang akan dikeluarkan perlu 
rnernpertirnbangkan kondisi yang ada. 

Usaha-usaha untuk "mern-bali-kan" Hindu di Indonesia 
yang berkarakter pada budaya-budaya daerah sepatutnya (bila 
tidak bisa dikatakan "harus") dihindari. Tindakan-tindakan yang 
bersifat 'uniform'(penyeragaman) terhadap pelaksanaan upacara 
agama harus dihindari karena Hindu di Indonesia memang 
turnbuh dan berkernbang dengan rnernpergunakan media sosio 
kultural masyarakat seternpat di rnana agarna Hindu itu tersebar. 
Suatu contoh konkrit missalnya untuk 'piodalan; di pura Semeru 
sernua perangkat clan peralatan harus didatangkan dari Bali. 
Orang-orang Hindu di daerah tersebut hanya sebagai 'pelengkap 
penderita' saja atau rnerasa terpinggirkan. Ke depart Parisada 
dengan bhisama yang akan dikeluarkan diharapkan dapat 
rnernberikan pengayornan terhadap urnat Hindu serta dapat pula 
rnernberikan perlindungan clan pelestarian lingkungan alarn dan 
budaya agar agar urnat hindu tidak terjebak dalarn tindakan 
tindakan yang rnenjurus kepada pernanfaatan agama bagi 
kepentingan sosial, politik ataupun bisnis. 
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Kehidupan politik dan ekonomi masyarakat dillarapkaA m~mperoleh ilhamnya dari 
hal yang bersifat ro~ani. Azas i'ni menyelail)atkan Negara untuk tldak menjadi 
kediklaturan militer maupun militan. Kedaulatan tidaklah disamakan dengan 
kepentingamlari kelas yang memerintahmelainkan daliseluruh rakyat. Sedang dharma 
mewakili keseluruhan dari berbagai institusi dengan alat mana keseja~teraan umum 

. dijamin daA kebidupan dari:seluruh rakyill berlangsung. 

Buku ini sangat penting untuk dibaca oleh siapa saja sebab memuat berbagai issue 
yang suatu saat dipastikan akan mu_ncul didalam masyarakat kita. Terutama sangat 
p~'nting bagi mere~a yang terlibat dji:lalam l<.egiatan PARISAOA, Mejelis. Tert[nggi UmaI 
Hindu. Yang penttng i,ermasalafiannya.memangdimunculkan clan satu persatu aibahas 
dan diusahakan peniecahannya. Bagi para civitasakademika·buku ini memuatberbagai 
hal yan.g memerfukaf!.pembahasan yaryg lebih menda!am misalnY,a saja kemungkinan 
pengcibatan mo<fem yang sarna-sama i:nemili~i sistimatika dan pendeRatan diagnostik. 
Dan ksperluan akan adanya 'bhisam~baru mengenai Penga.benan can Makanan Suk/a 
misalnya sudahlah sangat dirasakan. 

Adalah penting untuk dicatat ~ahwas.anya Veda menempat~an Kebenaran sebagai 
azas yang per:tama dan upaeera sebagai yang terakhir diaalam agama. Hal ini bqkanlah 
tanpa artinya yang penting, sebao diaalam setiap tahiip dart sejarati agama Veda, 
supremasi yang spontan telahdiberikan kepada kebenarandan tidak ada sesuatupun 
didalam agama lni seperti l'clflgkaian mantra mengenai ~iman~n. Dii:!alamsetiap jaman 
masalahnya adalah menernl:lkan kabenaran dan bukan pertahah diaalam kepercayaan. 

Tradlsi adalah sesuatu yang terus menerus digarap untuk menjadi lebih baru dan 
dibentuk kembali oleh kegialan-keg,a(?n yang merdeka. dari para pengikutnya. Apa 
yang dikembangl\an sepanjang .jaman aKan berkemba)ig juga sepanjang jaman. 
Apabilairadisi tidak beikembang, uia lianyalah berarti baliwa pa@ pengikutnya secara 
rohani telah mati. Sepanjang sejarah dari Hinduisme, para pemimpin yang berfikir 
clan bertlndak secsra terue.menerus s\~uk percobaan-percobaan rnereka mengenai 
bentuk-bentllk baru, menge,noa·ngkan ~ila-cita baru untuk menyesuaikannya dengan 
keadaan. 

Sebuali Hetroepekai 

f"I ~ \ I ., 
) f/LBJlil:Elll l..:.lJHL CJ . 

Bhinneka Tunasa! lka fan 
ff (J.lla_ Dhar1na.'llangrwa. 
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